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SUZUKI FORUM

THE SUZUKI Method is a music

curriculum based on the philoso-
phies of Dr. Shinichi Suzuki,
which he called the "Mother
Tongue Approach” (or later, "Tal-
ent Education,") inspired by the
fact that children so effortlessly
learn to speak their native
tongue. When a child learns to
speak, the following factors are at
work:

- Listening

- Motivation

- Repetition

- Step-by-step mastery
- Memory

- Vocabulary

- Parental involvement
- Love

Dr. Suzuki applied these princi-
ples to the violin, believing that
every child was capable of learn-
ing music aurally (like one's na-
tive language), and he developed
the following philosophies for his
program:

- Every child can learn

- Success breeds success

- Children learn from one another
- Parental involvement is critical
- Encouragement is essential

- Environment nurtures growth

- Ability develops early

Limabelas Hal yang Penting
Diketahui Orangtua

ADA limabelaa hal yang harus diketahui orang
tua yang mengikutsertakan anaknya belajar
musik. Setiap orang tua yang mengikut-sertakan
anaknya belajar musik, pasti ingin anaknya
berkembang baik dan mencapai hasil yang mak-
simal. Namun, sering kali, kenyataan tidak se-
banding dengan harapan.

Terkadang orang tua berpikir bakat dan ke-
turunan menentukan keberhasilkan anak dalam
belajar. Kenyataannya, orangtua tidak wajib
mempunyai latar belakang pendidikan musik,
dan sang anak pun tidak harus berbakat khusus
di musik. Semua orang bisa belajar musik. Den-
gan memperhatikan hal-hal dibawah ini, anak
dapat berhasil mencapai hasil yang baik.

1. Jangan mudah mengganti jadwal les.
Tugas sekolah yang menumpuk atau janji be-
lanja dengan teman jelas bukan alasan yang baik
untuk mengganti jadwal. Usahakan untuk disi-
plin waktu, kecuali ada alasan sakit yang parah.

2. Latian harus dilaksanakan setiap hari —
walaupun cuma 5-10 menit. Biasakanlah anak
untuk berlatih dengan disiplin, rutin, dan perla-
han-lahan meningkatkan durasi dan kualitas lati-
han.

3. Latihan bukan berarti memainkan lagu
secara keseluruhan. Sering kali, latian malah be-
rarti memainkan berulang-ulang bagian pendek
yang perlu dikuasai sebelum memainkan keselu-
ruhan lagu dengan baik.

4. Pastikan anak punya buku musik yang
baik di rumah. Cetakan / copy an yang buruk dari
suatu lagu akan membuat anak malas belajar.

5. Dari tingkat awal, pastikan anak mempe-
jalari lagu baru setiap minggu. Jika satu lagu ter-
tahan berminggu-minggu, segera cari sebab dan
solusinya.

6. Menulis nama not satu persatu hanya
akan membuang waktu. Seandainya diperlukan,
menuliskan beberapa not petunjuk akan mem-
bantu. Namun menulis semua not, ibarat mem-
baca kalimat dengan menyebutkan huruf per
huruf. .

7. Waktu les adalah sekaligus waktu untuk
bertanya/berdiskusi dengan guru — jika diper-
lukan. Jangan menunggu setelah waktu selesai,
karena setelah waktu anak anda, kemungkinan
besar telah menunggu anak lain, atau guru telah
punya keperluan/janji lain. 4

8. Hanya karena anak anda tidak berlatih
tanpa diingatkan, bukan berarti mereka tidak mau

berlatih atau mereka tidak suka bermain musik.
Sama halnya dengan mengingatkan mereka
makan, gosok gigi, mandi, dan rutinitas lain se-
tiap harinya. Saya yakin, selain berlatih musik,
orangtua pasti terus mengingatkan anak
melakukan banyak hal sepanjang hari. Ini
menyangkut pembentukan kebiasaan

9. Pikirkan tujuan jangka panjang. Jika anda
berminat mencoba belajar musik selama 6 bulan
dan mengevaluasi apakah hasil pembelajaran
anak anda signifikan, mungkin ini adalah sesuatu
yang tidak masuk akal, seperti halnya anda
memutuskan apakah 1 batang pohon akan
berbuah ketika dia baru berumur beberapa
minggu saja.

10. Belajar musik itu mudah, sekaligus sulit.
Ada beberapa hal yang dapat dipelajari dengan
mudah, namun terkadang anak menemukan suatu
kesulitan. Ini wajar saja. Jalani tiap tahap pem-
belajaran dengan baik dan berusaha untuk selalu
mengatasi tantangan yang ada.

11. Miliki alat musik yang baik di rumah.
Sia-sia saja jika anak anda belajar alat musik
tanpa alat musik di rumah. Lebih baik, tunda niat
untuk mulai kursus, dan mulai menabung uang
yang sedianya untuk kursus selama beberapa
bulan. Sediakan alat musik di rumah sebelum
mulai belajar.

12. Ambillah kesempatan untuk menemani
anak belajar pada saat kursus. Apa yang disam-
paikan guru akan dapat anda ingatkan saat anak
berlatih di rumah. Ini akan berhubungan dengan
efisiensi dan hasil pembelajaran yang maksimal.

13. Berpartisipasi dalam setiap kesempatan
tampil. Ini akan memupuk rasa percaya diri pada
anak anda sekaligus pembelajaran untuk apresi-
asi anak terhadap permainan anak lain.

14.Jangan 100% percaya apa yang
dikatakan internet. Konsultasi dan berdiskusi
dengan guru tentang hal yag menyangkut
perkembangan anak akan lebih membuahkan
hasil daripada sekedar mengikuti tutorial / tips
bermain yang tersedia di internet.

15.Bangunlah komunikasi yang baik den-
gan guru. Apapun yang akan dilakuakan terhadap
anak, hendaknya guru dan orangtua saling bek-
erja sama dan sepakat.

Jika 15 pedoman diatas dapat dipenuhi, niscaya

anda akan mengalami kemajuan maksimal dalam
belajar musik. Buktikan sendiri. (*)
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